BAB II

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PEMIKIRAN

A. Kajian Teori
1. Belajar dan Pembelajaran
a. Definisi Belajar

Dalam proses pembelajaran terdapat aktivitas yang dilakukan guru
dan siswa yang disebut dengan belajar. Pada dasarnya, dalam pengertian
yang umum dan sederhana, belajar seringkali diartikan sebagai akitivitas
untuk memperoleh pengetahuan. Belajar dalam pengertian lain yakni proses
perubahan perilaku seseorang. Akan tetapi, dari pengertian belajar tersebut,
tidak semua proses dalam hidup manusia yang mengalami perubahan dapat
dikatakan belajar, seperti halnya pertumbuhan fisik seseorang yang
mengalami perubahan tidak termasuk dalam kategori belajar. Belajar selalu
berkenaan dengan perubahan-perubahan pada diri orang yang belajar,
apakah itu mengarah kepada yang lebih baik atau pun yang kurang baik,
direncanakan atau tidak. Hal lain yang juga selalu terkait dalam belajar
adalah pengalaman, yaitu pengalaman dalam bentuk interaksi dengan orang
lain atau lingkungannya.

Menurut Di Vesta and Thompson (1970: 112) dalam Nana Syaodih
(2011, him. 155) menyatakan bahwa “belajar adalah perubahan tingkah laku
yang relatif menetap sebagai hasil dari pengalaman. Perubahan dapat
menyangkut hal yang sangat luas, menyangkut semua aspek kepribadian
individu. Perubahan berkenaan dengan penguasaan dan penambahan
pengetahuan, kecakapan, sikap, nilai, motivasi, kebiasaan, minat, apresiasi,
dan sebagainya”. Pengalaman yang dimaksud diatas berkenaan dengan
segala bentuk pengalaman atau hal-hal yang pernah dialami. Misalnya
pengalaman karena membaca, melihat, mendengar, merasakan, melakukan,
menghayati, membayangkan, merencanakan, melaksanakan, menilai,

mencoba, menganalisis, memecahkan, dan sebagainya.
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Dari beberapa definisi belajar di atas dapat disimpulkan bahwa

belajar merupakan suatu kegiatan yang sengaja dilakukan untuk mencapai

perubahan perilaku pembelajaran kearah yang lebih baik yang didapatkan

dari pengalaman yang menyangkut beberapa aspek kecerdasan manusia

yakni kognitif, afektif dan psikomotor.

1)

b)

d)

9)

h)

Ciri-ciri Belajar

Ciri-ciri  Belajar menurut Aunurrahman (2016, him. 48) dapat
diuraikan sebagai berikut:
Perubahan yang disadari dan disengaja
Perubahan perilaku yang terjadi merupakan usaha sadar dan disengaja
dari individu yang bersangkutan.
Perubahan yang berkesinambungan
Bertambahnya pengetahuan atau keterampilan yang dimiliki pada
dasarnya merupakan kelanjutan dari pengetahuan dan keterampilan
yang diperoleh sebelumnya.
Perubahan yang fungsional
Setiap perubahan perilaku yang terjadi dapat dimanfaatkan untuk
kepentingan hidup individu yang bersangkutan, baik untuk kepentingan
sekarang maupun masa depan.
Perubahan yang bersifat positif
Perubahan perilaku yang terjadi bersifat normatif dan menunjukan
kearah kemajuan.
Perubahan yang bersifat aktif
Untuk memperoleh perilaku yang baru, individu yang bersangkutan
aktif berupaya melakukan perubahan.
Perubahan yang bersifat permanen
Perubahan perilaku yang diperolen dari proses belajar cenderung
menetap dan menjadi bagian yang melekat dalam dirinya.
Perubahan yang bertujuan dan terarah
Individu melakukan kegiatan belajar pasti ada tujuan yang ingin dicapai,
baik tujuan jangka pendek maupun tujuan jangka panjang.

Perubahan perilaku secara menyeluruh
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Perubahan perilaku belajar bukan hanya sekedar memperoleh
pengetahuan semata, tetapi termasuk memperoleh pula perubahan

dalam sikap dan keterampilannya.

Seperti yang telah disebutkan di atas bahwa ciri-ciri dari belajar dapat
disimpulkan adanya perubahan yang terjadi pada diri individu sebagai bahan
pengukuran tingkat kerbahasilan dari suatu kegiatan pembelajaran. Ciri belajar
di atas diperkuat oleh Djamarah (2006, him 148) yang menyatakan bahwa
belajar adalah perubahan tingkah laku. ciri-ciri belajar tersebut diantaranya:

a) Belajar adalah perubahan yang terjadi secara sadar.
b) Perubahan dalam belajar bersifat fungsional.

c) Perubahan bdalam belajar bersifat positif dan aktif.
d) Perubahan dalam belajar bersifat tidak sementara.
e) Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah.

f) Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku.

2) Prinsip-prinsip Belajar
Banyak teori dan prinsip-prinsip belajar yang dikemukakan oleh
para ahli yang satu dengan yang lainnya memiliki persamaan dan juga
perbedaan. Dari berbagai prinsip belajar tersebut terdapat beberapa prinsip
yang relatif berlaku umum yang dapat kita pakai sebagai dasar dalam
upaya pembelajaran, baik bagi siswa yang perlu meningkatkan upaya
belajarnya maupun bagi guru dalam upaya meningkatkan keterampilan
mengajarnya.
Menurut Dimyati dan Mudjiono (2006, him. 42) prinsip belajar yang
dapat dikembangkan dalam proses belajar, diantaranya:
a) Perhatian dan motivasi
Perhatian mempunyai peranan yang penting dalam kegiatan belajar.
dari kajian teori belajar pengolahan informasi terungkap bahwa tanpa
adanya perhatian tak mungkin terjadi belajar. Motivasi mempunyali
kaitan yang erat dengan minat. Siswa yang memiliki minat terhadap
sesuatu bidang studi tertentu cenderung tertarik perhatiannya dan
dengan demikian timbul motivasinya untuk mempelajari bidang
tersebut. Motivasi juga dipengaruhi oleh nilai-nilai yang dianggap

penting dalam kehidupannya.
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Keaktifan

Thorndike mengemukakan keaktifan siswa dalam belajar dengan
hukum “law of exercise”™nya yang menyatakan bahwa belajar
memerlukan adanya latihan-latihan. Mc Keachie berkenaan dengan
prinsip keaktifan mengemukakan bahwa individu merupakan “manusia
belajar yang aktif yang selalu ingin tahu, sosial” (Mc Keachie, 1976:
230 dari Gredler MEB terjemahan Munandir, 1991: 105). Dalam setiap
proses belajar, siswa selalu menampakan keaktifan. Keaktifan itu
beragam bentuknya. Mulai dari kegiatan fisik yang mudah kita amati
sampai kegiatan psikis yang susah diamati.

Keterlibatan Langsung/ Berpengalaman

Edgar Dale dalam penggolongan pengalaman belajar yang dituangkan
dalam kerucut pengalamannya mengemukakan bahwa belajar yang
paling baik adalah belajar melalui pengalaman langsung. Pentingnya
keterlibatan langsung dalam belajar dikemukakan oleh John Dewey
dengan “learning by doing™-nya. Belajar sebaiknya dialami melalui
perbuatan langsung.

Pengulangan

Menurut teori Psikologi Daya belajar adalah melatih daya-daya yang
ada pada manusia yang terdiri atas daya mengamat, menanggap,
mengingat, mengkhayal, merasakan, berpikir, dan sebagainya. Dengan
mengadakan pengulangan maka daya-daya tersebut akan berkembang.
Seperti halnya pisau yang selalu diasah akan menjadi tajam, maka daya-
daya yang dilatin dengan pengadaan pengulangan-pengulangan akan
menjadi sempurna.

Tantangan

Teori Medan (Field Theory) dari Kurt Lewin mengemukakan bahwa
siswa dalam situasi belajar berada dalam suatu medan atau lapangan
psikologis. Dalam situasi belajar siswa menghadapi suatu tujuan yang
ingin dicapal, tetapi selalu terdapat hambatan yaitu mempelajari bahan
ajar, maka timbulah motif untuk mengatasi hambatan itu yaitu dengan

mempelajari bahan belajar tersebut. Apabila hambatan itu telah diatasi,
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artinya tujuan belajar telah dicapai. Agar pada anak timbul motif yang

kuat untuk mengatasi hambatan dengan baik maka bahan belajar

haruslah menantang. Tantangan yang dihadapi dalam bahan belajar
membuat siswa bergairah untuk mengatasinya.
f) Balikan dan Penguatan

Prinsip belajar yang berkaitan dengan balikan dan penguatan terutama

ditekankan oleh teori belajar Operant Conditioning dari B.F. Skinner.

Kalau pada teori conditioning yang diberi kondisi adalah stimulusnya,

maka pada operant conditioning yang diperkuat adalah responnya.

Kunci dari teori belajar ini adalah law of effect-nya Thorndike. Siswa

akan belajar lebih bersemangat apabila mengalami dan mendapatkan

hasil yang baik. Hasil, apalagi hasil yang baik, akan merupakan balikan
yang menyenangkan dan berpengaruh baik bagi usaha belajar
selanjutnya.

g) Perbedaan Individual

Siswa merupakan individual yang unik artinya tidak ada dua orang
siswa yang sama persis, tiap siswa memiliki perbedaan satu dengan
yang lain. Perbedaan itu terdapat pada karakteristik psikis, kepribadian,
dan sifat-sifatnya. Perbedaan individual ini berpengaruh pada cara dan
hasil belajar siswa. Karenanya, perbedaan individu perlu diperhatikan
oleh guru dalam upaya pembelajaran.

Dari beberapa prinsip yang ada maka dapat disimpulkan bahwa dalam
pelaksanaanya belajar tidak bisa dilakukan dengan sembarang atau tanpa tujuan
dan arah yang baik, agar aktivitas belajar yang dilakukan dalam proses belajar
pada upaya perubahan dapat dilakukan dan berjalan dengan baik, diperlukan
prinsip-prinsip yang dapat dijadikan sebagai acuan dalam belajar. Prinsip-
prinsip ditujukan pada hal-hal penting yang harus dilakukan guru agar terjadi
proses belajar yang baik. prinsip belajar juga memberikan arah tentang apa saja
yang sebaiknya dilakukan oleh para guru agar para siswa dapat berperan aktif

dalam proses pembelajaran.
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b. Definisi Pembelajaran

Pembelajaran secara umum merupakan suatu proses perubahan,
yaitu perubahan perilaku sebagai hasil interaksi dengan lingkungan dalam
memenuhi kebutuhan hidup. Mohamad Surya (2014, him.111) mengatakan
bahwa secara psikologis pengertian pembelajaran dapat dirumuskan
“Pembelajaran ialah suatu proses yang dilakukan oleh individu untuk
memperoleh suatu perubahan perilaku secara menyeluruh, sebagai hasil dari
interaksi individu itu dengan lingkungannya”. Seluruh kegiatan belajar
ketika pembelajaran berlangsung adalah kegiatan yang dapat memberikan
perubahan pada seseorang sebagai perubahan prilaku ke yang lebih baik.

Sedangkan menurut Undang-undang NO.20 Tahun 2003 tentang
sistem pendidikan nasional pasal 1 ayat 20, “pembelajaran adalah proses
interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu
lngkungan belajar” lingkungan belajar baik formal maupun non formal.
Kegiatan belajar formal contohnya sekolah. Di sekolah terdapat guru
sebagai pendidik dan siswa sebagai peserta didik. pendidik dan peserta didik
saling berinteraksi untuk tercapainya tujuan yang diinginkan.

Dari beberapa definisi pembelajaran di atas, dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang sengaja diciptakan
dengan adanya interaksi antara guru dan siswa di dalamnya yang bertujuan

untuk membelajarkan agar tercapainya kompetensi yang hendak dicapai.

1) Ciri-ciri Pembelajaran
Ciri-ciri pembelajaran yang dikemukakan oleh Eggen dan Kauchak

(1998) dalam krisnalblog.uns.ac.id yang menjelaskan bahwa adaenam

ciri pembelajaran yang efektif, yaitu:

a) Siswa menjadi pengkaji yang aktif terhadap lingkungannya
melalui mengobservasi, membandingkan, menemukan kesamaan-
kesamaan dan perbedaan-perbedaan serta membentuk konsep dan
generalisasi berdasarkan kesamaan-kesamaan yang ditemukan

b) Guru menyediakan materi sebagai fokus berpikir dan berinteraksi
dengan pelajaran

c) Aktifitas-aktifitas siswa sepenuhnya didasarkan pada pengkajian

d) Guru secara aktif terlibat dalam pemberian arahan dan tuntunan
kepada siswa dalam menganalisis informasi
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e) Orientasi  pembelajaran,  penguasaan isi  pelajaran  dan
pengembangan keterampilan berpikir

f)  Guru menggunakan teknik mengajar yang bervariasi yang sesuai
dengan tujuan dan gaya mengajar guru.

Dari beberapa ciri-ciri pembelajaran di atas, dapat peneliti
simpulkan bahwa ciri-ciri pembelajaran diantaraanya:
a) Merupakan upaya sadar dan disengaja
b) Pembelajaran harus membuat siswa antusias dalam mengikuti kegiatan
belajar
c) Tujuan harus ditetapkan terlebih dahulu sebelum proses pembelajaran
berlangsung

d) Pelaksanaanya terkendali, baik isinya, waktu, proses maupun hasilnya

2) Prinsip Pembelajaran
Dalam buku Conditioning Of Learning, Gagne (1997) dalam

http:/effendi-d mth.blogspot.com/2012/09/pengertian-belajar- menurut-para-

ahli.ntml, mengemukakan sembilan prinsip yang dapat dilakukan guru dalam
melaksanakan pembelajaran, sebagai berikut:

a) Menarik perhatian (gaining attention): hal yang menimbulkan minat
siswa dengan mengemukakan sesuatu yang baru, aneh, kontradiksi, atau
kompleks.

b) Menyampaikan tujuan pembelajaran  (informing  learner of the
objectives): memberitahukan kemampuan yang harus dikuasai siswa
setelah sesesai mengikuti pelajaran.

c) Mengingatkan konsep atau prinsip yang telah dipelajari (stimulating
recall or prior learning): merangsang ingatan tentang pengetahuan yang
telah dipelajari yang menjadi prasarat untuk mempelajari materi yang
baru.

d) Menyampaikan  materi  pelajaran  (presenting  the  stimulus:
menyampaikan materi-materi pembelajaran yang telah direncanakan.

e) Memberikan  bimbingan  belajar  (providing  learner  guidance):
memberikan pertanyaan-pertanyaan yang membimbing proses atau alur
berpikir siswa agar memiliki pemahaman yang lebih baik.

f) Memperoleh Kinerja atau penampilan siswa (eliciting performance):
siswa diminta untuk menunjukan apa yang telah dipelajari atau
penguasaannya terhadap materi.

g) Memberikan balikan (providing feedback): memberitahu seberapa jauh
ketepatan performance siswa.

h) Menilai hasil belajar (assessing performace): memberitahukan tes atau
tugas untuk mengetahui seberapa jauh siswa menguasai tujuan
pembelajaran. Memperkuat retensi dan transfer belajar (enhacing
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retention and transfer): merangsang kemampuan mengingat dan

mentransfer dengan memberikan rangkuman, mengadakan review atau

mempraktekan apa yang telah dipelajari.

Dari prinsip-prinsip di atas yang dikemukakan oleh Gagne hendaknya
mampu menimbulkan persitiwa belajar dan proses kognitif. Peristiwva belajar
(instructional events) adalah persitiva dengan urutan sebagai berikut
menimbulkan minat dan memusatkan perhatian agar peserta didik siap
menerima pelajaran, menyampaikan tujuan pembelajaran agar pseerta didik
tahu apa yang diharapkan dalam pembelajaran itu, mengingat kembali
konsep/prinsip yang telah dipelajari sebelumnya yang merupakan prasyarat,
menyampaikan materi pembelajaran, memberikan bimbingan atau pedoman
untuk belajar, membangkitkan timbulnya unjuk kerja peserta didik,
memberikan ~ umpan  balikk tentang kebenaran  pelaksanaan  tugas,

mengukur/evaluasi belajar, dan memperkuat referensi dan transfer belajar.

2. Hakikat Pembelajaran Tematik
a. Pengertian Pembelajaran Tematik

Abdul Majid (2014, him. 86) mengatakan bahwa tematik adalah
suatu wadah pembelajaran terpadu yang menggunakan tema sebagai
pemersatu materi dalam beberapa mata pelajaran sekaligus dalam satu kali
pertemuan.

Konsep pembelajaran tematik merupakan pengembangan dari
pemikiran dua orang tokoh pendidikan yakni Jacon tahunl1989 dengan
konsep pembelajaran interdisipliner dan Fogarty pada tahun 1991 dengan
konsep pembelajaran terpadu. Pembelajaran tematik merupakan suatu
pendekatan dalam pembelajaran yang secara sengaja mengaitkan beberapa
aspek baik dalam intramata pelajaran maupun antar-mata pelajaran. Dengan
adanya pemaduan ini peserta didik akan memperoleh pengetahuan dan
keterampilan secara utuh sehingga pembelajaran jadi bermakna bagi peserta
didik.

Bermakna artinya bahwa pembelajaran tematik peserta didik kan
dapat memahami konsep-konsep yang mereka pelajari melalui pengalaman

langsung dan nyata yang menghubungkan antar-konsep dalam intra maupun
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antar mata pelajaran. Jika dibandingkan dengan pendekatan konvensional,
pembelajaran tematik tampak lebih menekankan pada keterlibatan peserta
didik dalam proses pembelajaran sehingga peserta didik terlibat dalam
proses pembelajaran untuk pembuatan keputusan (Majid, 2014, him. 85).

BNSP (2006, him. 35) (dalam Majid, 2014, him. 85-86) menyatakan
bahwa :

Pengalaman belajar peserta didik menempati posisi penting dalam usaha
peningkatan kualitas Ilulusan. Untuk itu pendidik dituntut harus mampu
merancang dan melaksanakan pengalaman belajar dengan tepat. Setiap
peserta didik memerlukan bekal pengetahuan dan kecakapan agar dapat
hidup di masyarakat, dan bekal ini diharapkan diperoleh melalui
pengalaman belajar di sekolah.

Oleh sebab itu, pengalaman belajar di sekolah sedapat mungkin
memberikan bekal bagi peserta didik dalam mecapai kecakapan untuk
berkarya. Kecakapan ini disebut dengan kecakapan hidup yang cakupannya
lebih luas dibandingkan hanya sekedar keterampilan. Pengertian

pembelajaran tematik dapat dijelaskan sebagai berikut :

1) Pembelajaran yang berangkat dari suatu tema tertentu sebagai pusat yang
digunakan untuk memahami gejala-gejala, dan konsep-konsep, baik
yang berasal dari bidang studi yang bersangkutan maupun dari bidang
studi lainnya.

2) Suatu pendekatan pembelajaran yang menghubungkan berbagai bidang
studi yang mencerminkan dunia riil di sekeliling dan rentang
kemampuan dan perkembangan anak.

3) Suatu cara untuk mengembangkan pengetahuan dan keterampilan anak
secara simultan.

Menggabungkan suatu konsep dalam beberapa bidang studi yang

berbeda dengan harapan anak akan belajar lebih baik dan bermakna (Majid,
2014, him. 86-87)
. Tujuan Pembelajaran Tematik

Menurut Sukayati (dalam Andi Prastowo, 2013, him. 140) tujuan
pembelajaran adalah:

1) Meningkatkan pemahaman konsep yang dipelajarinya secara lebih
bermakna.

2) Mengembangkan keterampilan ~ menemukan, mengolah, dan
memanfaatkan informasi.

3) Menumbuhkembangkan sikap positif, kebiasaan baik dan nilai-nilai
luhur yang diperlukan dalam kehidupan.
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4) Menumbuhkembangkan keterampilan sosial seperti kerja sam, toleransi
serta menghargai pendapat orang lain.

5) Meningkatkan dairah dalam belajar.

6) Memilih kegiatan yang sesuai dengan minat dan kebutuhan para siswa.

Tujuan pembelajaran tematik menurut departemen agama berdasarkan
buku Panduan Penyusunan Pembelajaran Tematik Pendidikan Agama Islam
(PAI) Sekolah Dasar (SD) yang diterbitkan tahun 2009 (dalam Andi
Prastowo, 2013, him. 140) yaitu:

1) Agar siswa mudah memusatkan perhatian pada satu tema tertentu, karena
materi disajikan dalam konteks tema yang jelas.

2) Agar siswa mampu mempelajari pengetahuan dan mengembangkan
berbgai kompetensi dasar antara aspek dalam tema sama.

3) Agar pemahaman siswa terhadap materi lebih mendalam.

4) Agar kompetensi dasar dapat dikembangkan lebih baik, karena
mengaitkan berbagai aspek atau topik dengan pengalaman pribadi dalam
situasi nyata, yang terkait dalam tema tertentu.

5) Agar siswa dapat menghemat waktu, karena mata pelajaran yang
disajikan secara sistematik dapat dipersiapkan sekaligus dan diberikan
dalam dua atau tiga pertemuan, waktu selebihnya dapat digunakan untuk
pendalaman.

Karakteristik Pembelajaran Tematik
Sebagai suatu model pembelajaran di sekolah dasar, pembelajaran
tematik memiliki karakteristik-karakteristik sebagai berikut.

a) Berpusat pada siswa
Pembelajaran tematik berpusat pada siswa (student center). Hal ini
sesuai dengan pendekatan belajar modern yang lebih  banyak
menetapkan siswa sebagai subjek belajar, sedangkan guru lebih banyak
berperan sebagai fasilitator yang memberikan kemudahan-kemudahan
kepada siswa untuk melakukan aktivitas belajar.

b) Memberikan pengalaman langsung
Pembelajaran tematik dapat memberikan pengalaman langsung kepada
siswa (direct experience). Dengan pengalaman langsung ini, siswa
dihadapkan pada suatu yang nyata (konkret) sebagai dasar untuk
memahami hal-hal yang lebih abstrak.

c) Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas
Dalam pembelajaran tematik, pemisahana antar pemlajaran menjadi
tidak begitu jelas. Fokus pembelajaran diarahkan kepada pembahasan
tema-tema yang paling dekat berkaitan dnegan kehidupan siswa.

d) Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran
Pembelajaran tematik menyajikan konsep-konsep dari mata pelajaran
dalam suatu proses pembelajaran. Dengan demikian, siswa dapat
memahami konsep-konsep tersebut secara utuh. Hal ini diperlukan
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untuk membantu siswa dalam memcahkan masalah-masalah yang
dihadapi dalam kehidupan sehari-hari.

e) Bersifat fleksibel
Pembelajaran tematik bersifat luwes (fleksibel) dimana guru dapat
mengaitkan bahan ajar dari suatu mata pelajaran dengan mata pelajaran
yang lainnya, bahkan mengaitkannya dengan kehidupan siswa dan
keadaan lingkungan dimana sekolah dan siswa berada.

Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan (Majid,

2014, him. 89-90).

3. Implementasi Kurikulum 2013
a. Pengertian Kurikulum 2013

Menurut loeloek (2013, him: 28) Kurikulum 2013 yaitu yang
terintegrasi, maksudnya adalah suatu model kurikulum yang dapat
mengintegrasikan skill, themes, concep, and topics baik dalam bentuk
within sungel disciplines, across several disciplines and within and across
learners.

Dengan kata lain bahwa kurikulum terpadu sebagai sebuah konsep
dapat dikatakan sebagai sebuah sistem dan pendekatan pembelajaran yang
melibatkan beberapa disiplin ilmu atau mata pelajaran atau bidang studi
untukmemberikan pengalaman yang bermakana dan luas kepada peserta
didik.

Dikatakan bermakna kaerna dalam konsep kuruikulum terpadu,
siswa akan memahami konsep-konsepyang mereka pelajari itu secara utuh
dan realistis. Dikatakan luas kerana ang mereka peroleh tidak hanya dalam
satu ruang lingkup saja melainkan semua lintas disiplin yang dipandang
berkaitan antar satu sama lain.

Inti dari kurikulum 2013 ada pada upaya penyederhanaan dan
sifathnya yang tematik-integratif. Kurikulum 2013 disiapkan untuk mencetak
generasiyang siap dalam menghadapi tantangan masa depan. Karena itu
kurikulum disusun mengantisipasi perkembangan masa depan. Titik berat
kurikulum 2013 adalah bertujuan agar peserta didik atau siswa memiliki
kemapuan yang lebih baik dalam melakukan:

1) Observasi

2) Bertanya (wawancara)
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3) Bernalar, dan
4) Mengkomunikasikan (mempresentasikan) apa yang mereka peroleh
atau mereka ketahui setelah menerima materi pelajaran.

Adapun obyek pembelajaran dalam kurikulum 2013 adalah:
fenomena alam, sosial, seni, dan budaya. Melalui pendekatan itu diharapan
siswa kita memiliki kompetensi sikap, keterampilan, dan pengetahuan jauh
lebih baik. Mereka akan lebin kreatif, inovatif, dan lebih produktif, sehingga
nantinya mereka bisa sukses dalam menghadapi berbagai persoalan dan
tantangan di zamannya, memasuki masa depan yang lebih baik.

Kurikulum 2013 adalah krikulum berbasis karakter dan kompetensi.
Kurikulum berbasis kompetensi adalah outcomes-based curriculum dan
oleh karena itu pengembangan kurikulum diarahkan pada pencapaian
kompetensi yag dirumuskan dari SKL. Demikian pula penilaian hasil
belajar dan hasil kurikulum diukur dari pencapaian kompetensi.
Keberhasilan kurikulum diartikan sebgai pencapaian kompetensi yang
dirancang dalam dokumen kurikulum oleh seluruh siswa.

Karakteristik Kurikulum 2013

Kurikulum 2013 adalah kuriklum berbasis kompetensi. Kurikulum
berbasis kompetensi adalah outcomes-based curriculum dan oleh karena itu
pengembangan kurikulum diarahkan pada pencapaina kompetensi yang
dirumuskan dari SKL. Demikian pula penilaian hasil belajar dan hasil
kurikulum diukur dari pencapain kompetensi. Keberhasilan Kkurikulum
diartikan sebagai pencapaian kompetensi yang dirancang dalam dokumen
kurikulum oleh seluruh siswa. Kompetensi untuk kurikulum 2013 dirancai
sebagai berikut:

a. Isi atau konten kurikulum yaitu kompetensi dinyatakan dalam bentuk
Kompetensi Inti (KI) kelas dan dirinci lebih lanjut dalam Kompetensi
Dasar (KD) mata pelajaran.

b. Kompetensi Inti (KI) merupakan gambaran secara kategorial mengenai
kompetensi dalam aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan (kognitif
dan psikomotor) yang harus dipelajari siswa untuk suatu jenjang sekolah,
kelas dan mata pelajaran. Kompetensi Inti adalah kualitas yang harus
dimiliki seorang siswa untuk setiap kelas melalui pembelajaran KD yang
diorganisasikan dalam proses pembelajaran siswa aktif.
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c. Kompetensi Dasar (KD) merupakan kompetensi yang dipelajari siswa
untuk suatu tema untuk SD/MI, dan untuk mata pelajaran di kelas
tertentu untuk SMP/MTS, SMA/MA, SMK/MAK.

d. Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar di jenjang pendidikan menengah
diutamakan pada ranah sikap sedangkan pada jenjang pendidikan
menengah pada kemampuan intelektual (kemampuan kognitif tinggi).

e. Kompetensi Inti menjadi unsur organisatoris (organizing elements)
Kompetensi Dasar yaitu semua KD dan proses pembelajaran
dikembangkan untuk mencapai kompetensi dalam Kompetensi Inti.

f. Kompetensi Dasar yang dikembangkan didasarkan pada prinsip
akumulatif, saling memperkuat (reinforced) dan memperkaya (enriched)
antarmata pelajaran dan jenjang pendidikan (organisasi horizontal dan
vertikal).

g. Silabus dikembangkan sebagai rancangan belajar untuk satu tema
(SD/MI) atau satu kelas dan satu mata pelajaran (SMP/MTS, SMA/MA,
SMK/MAK). Dalam silabus tercantum seluruh KD untuk tema atau mata
pelajaran di kelas tersebut.

h. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dikembangkan dari setiap KD yang
untuk mata pelajaran dan kelas tersebut.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Definisi RPP

RPP merupakan persiapan yang harus dilakukan guru sebelum
mengajar. Di dalamnya mencakup kompetensi inti, Kompetensi dasar,
indikator pembelajaran, tujuan pembelajaran, media dan alat pembelajaran,
model pembelajaran, sumber  belajar, langkah-langkah  kegiatan
pembelajaran, dan penilaian. Dalam KBBI (2007, Him. 17) Perangkat
adalah alat atau perlengkapan, sedangkan pembelajaran adalah proses atau
cara menjadikan orang belajar.

Menurut Zuhdan, dkk (2011, HIm.16) perangkat pembelajaran
adalah alat atau perlengkapan untuk melaksanakan proses yang
memungkinkan pendidik dan peserta didik melakukan kegiatan
pembelajaran.

Selain itu, menurut Panduan Teknis Penyusunan RPP di Sekolah
Dasar (Kemendikbud, 2013, HIm. 9) mengatakan bahwa RPP adalah
rencana kegiatan pembelajaran tatap muka untuk satu pertemuan atau lebih.
RPP dikembangkan secara rinci dari suatu materi pokok atau tema tertentu
yang mengacu pada silabus untuk mengarahkan kegiatan pembelajaran

siswa dalam upaya mencapai Kompetensi Dasar (KD).
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Menurut Permendikbud Tahun 2016 tentang Standar Proses

mengatakan bahwa:

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana kegiatan
pembelajaran tatap muka untuk satu pertemuan atau lebih. RPP
dikembangkan  dari silabus untuk mengarahkan  kegiatan
pembelajaran peserta didik dalam upaya mencapai Kompetensi
Dasar (KD). Setiap pendidik pada satuan pendidikan berkewajiban
menyusun RPP secara lengkap dan sistematis agar pembelajaran
berlangsung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang,
efisien, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan
kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik
serta psikologis peserta didik. RPP disusun berdasarkan KD atau
subtema yang dilaksanakan kali pertemuan atau lebih.

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa RPP

merupakan persiapan kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru

sebelum mengajar. Penyusunan RPP ini merupakan upaya yang dilakukan

oleh pengajar sebelum melakukan kegiatan pembelajaran berlangsung

untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Prinsip Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Prinsip-prinsip menyusun RPP menurut M. Hosnan (2014, him. 102-

103) hendaknya memperhatikan sebagai berikut:

a.

Perbedaan individual siswa antara lain kemampuan awal, tingkat
intelektual, bakat, potensi, minat, motivasi belajar, kemampuan sosial,
emosi, gaya belajar, kebutuhan khusus, kecepatan belajar, latar belakang
budaya, norma, nilai, dan/atau lingkungan siswa.

Partisipasi aktif siswa.

Berpusat pada siswa untuk mendorong semangat belajar, motivasi,
minat, Kreativitas, inisiatif, inspirasi, inovasi dan kemandirian.
Pengembangan budaya membaca dan menulis yang dirancang untuk
mengembangkan kegemaran membaca, pemahaman beragam bacaan,
dan berekspresi dalam berbagai bentuk tulisan.

Pemberian umpan balik dan tindak lanjut RPP memuat rancangan
program pemberian umpan balik positif, penguatan, pengayaan, dan
remedi.

Penekanan pada keterkaitan dan keterpaduan antara KD, materi
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indicator pencapaian kompetensi,
penilaian, dan sumber belajar dalam satu keutuhan pengalaman belajar.
Mengakomodasi pembelajaran tematik-terpadu, keterpaduan lintas mata
pelajaran, lintas aspek belajar, dan keragaman budaya.
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Penerapan teknologi informasi dan komunikasi secara terintegrasi,
sistematis, dan efektif sesuai dengan situasi dan kondisi.

c. Langkah-langkah penyusunan RPP

Langkah-langkah dalam penyusunan RPP Menurut kosasih (2014,

Him. 151) adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Memilih KD dan Mengkaji Silabus

Penyusunan RPP harus berpedoman pada kompetensi dasar (KD) yang
ditetapkan kurikulum. Hal itu ada pada silabus yang telah disusun
pemerintah. Selain KD, dalam silabus tertuang pula komponen-
komponen materi, metode, media, perangkat evaluasi, serta langkah-
langkah pembelajaran secara umum. Dengan demikian keberadaan
silabus sangat memudahkan guru di dalam penyusunan RPP.
Menjabarkan KD ke dalam Tujuan dan Indikator Pembelajaran

Tujuan pembelajaran sudah tercantum dalam silabus. Akan tetapi,
dapat pula guru menyusun sendiri denga rumusan Yyang telah
dipaparkan sebelumnya. Tujuan pembelajaran diturunkan dari KD
dengan memuat unsur-unsur ABCD (audiens, behavior, condition,
degree).

Adapun indikator merupakan penunjuk pencapaian tujuan itu sendiri,
baik berdasarkan aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan.
Mengidentifikasi Materi Pembelajaran

Materi pelajaran merupakan pengembangan dari indikator atau KD
yang dinyatakan sebelumnya. Di dalamnya harus mencakup aspek
fakta, konsep, prinsip, dan prosedur.

Memilih Metode dan Media (Perangkat) Pembelajaran.

Pemilinan jenis metode dan media pembelajaran yang sangat
ditentukan oleh tujuan pembelajaran di samping karakteristik siswa.
Mengembangkan kegiatan pembelajaran

Disamping mengacu pada tujuan pembelajaran, langkah kegiatan
belajar harus benar-benar menggunakan metode dan media yang telah
dipersiapkan sebelumnya

Mengembangkan Jenis Penilaian

Penilaian merupakan komponen terakhir dari RPP. Di dalam silabus,
komponen  tersebut  sudah  tercantum  dan guru  perlu
mengembangkannya secara lebih rinci, terutama berkenaan dengan
wujud instrumennya.

5. Model Pembelajaran

a. Pengertian Model Pembelajaran

Model pembelajaran sangat erat kaitannya dengan gaya belajar

siswa dan gaya mengajar guru. Melalui model pembelajaran, guru dapat

membantu siswa untuk mendapatkan informasi, keterampilan, cara berpikir,

dan mengekpresikan idenya. Arends dalam Trianto (2013, him. 51)
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mengatakan,  “Model pembelajaran  mengacu pada pendekatan
pembelajaran yang akan digunakan, termasuk di dalamnya tujuan-tujuan
pengajaran, tahap-tahap dalam Kkegiatan pembelajaran, lingkungan
pembelajaran, dan pengelolaan kelas.

Joice dalam Trianto (2013, him. 52) menjelaskan tentang Model
pembelajaran sebagai berikut:

Suatu perencanaan atau pola yang dapat kita gunakan untuk

mendesain pola-pola mengajar secara tatap muka di dalam

kelas atau mengatur tutorial, dan untuk menentukan

material/perangkat pembelajaran termasuk di dalamnya

buku-buku, film-film, tipe-tipe, program-program media
komputer, dan kurikulum (sebagai kursus untuk belajar).

Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dikemukakan para ahli,
peneliti  menyimpulkan bahwa model pembelajaran adalah suatu pola
pembelajaran yang tergambar dari awal hingga akhir kegiatan pembelajaran
yang tersusun secara sistematis dan digunakan sebagai pedoman untuk
merencanakan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran
yang telah ditetapkan.

Macam — macam Model Pembelajaran

Pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang dapat melibatkan
siswa secara aktif dalam pembelajaran, sehingga dapat menciptakan
generasi yang inovatif dan kreatif. Pelibatan siswa dalam pembelajaran
tidak terlepas dari penggunaan model pembelajaran yang mampu
mengarahkan siswa untuk terlibat dalam pembelajaran.

Sani (2014, him. 76) mengatakan, “Beberapa model pembelajaran
yang dapat diterapkan dalam pembelajaran dengan mengintegrasikan
elemen-elemen langkah 13 ilmiah vyaitu pembelajaran berbasis inkuiri,
pembelajaran  penemuan (discovery learning), pembelajaran berbasis
masalah (problem based learning), dan pembelajaran berbasis proyek
(project based learning). Lebih lanjut, Kurniasih & Sani (2014, him. 64)
mengatakan, ‘“Bahwa dalam pembelajaran banyak model pembelajaran
yang dapat digunakan untuk menuntut siswa menjadi aktif dalam kegiatan
belajar mengajar yaitu discovery learning, problem based learning, project

based learning, dan cooperative learning.
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Model pembelajaran tersebut berusaha membelajarkan siswa untuk
mengenal masalah, merumuskan masalah, mencari solusi atau menguji
jawaban sementara atas suatu masalah/pertanyaan dengan melakukan
penyelidikan (menemukan fakta melalui penginderaan), pada akhirnya
dapat menarik kesimpulan dan menyajikannya secara lisan maupun tulisan.
Berdasarkan uraian tersebut, maka model pembelajaran yang digunakan

dalam penelitian ini adalah model discovery learning.

Model Discovery Learning
Pengertian Model Discovery Learning
Model discovery learning adalah teori belajar yang didefinisikan
sebagai proses pembelajaran yang terjadi bila pelajar tidak disajikan dengan
pelajaran dalam bentuk finalnya, tetapi diharapkan mengorganisasi sendiri.
Bruner dalam Kemendikbud (2013, him. 4) mengemukakan tentang

model yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran sebagai berikut:

Bahwa proses belajar akan berjalan dengan baik dan kreatif
jika guru memberikan kesempatan pada siswa untuk
menemukan suatu konsep, teori, aturan, atau pemahaman
melalui contoh-contoh yang dijumpai dalam kehidupannya.
Penggunaan discovery learning, ingin merubah kondisi
belajar yang pasif menjadi 15 aktif dan kreatif. Mengubah
pembelajaran yang teacher oriented ke student oriented.
Mengubah modus ekspositori, siswa hanya menerima
informasi secara keseluruhan dari guru ke modus discovery,
siswa menemukan informasi sendiri. Menemukan konsep
melalui serangkaian data atau informasi yang diperoleh

melalui pengamatan atau percobaan.
Nanang Hanafiah (2010, him. 77) mengatakan, “Discovery

merupakan suatu rangkaian kegiatan pembelajaran yang melibatkan secara
maksimal selurun kemampuan peserta didik untuk mencari dan menyelidiki
secara sistematis, Kkritis, dan logis sehingga mereka dapat menemukan
sendiri pengetahuan, sikap, dan keterampilan sebagai wujud adanya
perubahan perilaku”

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa model Discovery
learning adalah proses pembelajaran yang menuntut siswa untuk mencari

informasi secara sistematis, sehingga mereka dapat menemukan sendiri
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pengetahuan, yang diwujudkan dengan adanya perubahan perilaku dan
keterampilan.
Karakteristik Model Discovery Learning

Dalam Konsep Belajar, sesungguhnya metode Discovery Learning
merupakan pembentukan kategori-kategori atau konsep-konsep, yang
dapat memungkinkan terjadinya generalisasi. Bruner memandang bahwa
suatu konsep atau kategorisasi memiliki lima unsur, dan siswa dikatakan
memahami suatu konsep apabila mengetahui semua unsur dari konsep itu,
meliputi: 1) Nama; 2) Contoh-contoh baik yang positif maupun yang
negatif; 3) Karakteristik, baik yang pokok maupun tidak; 4) Rentangan
karakteristik; 5) Kaidah Budiningsih (2005, him. 43). Bruner menjelaskan
bahwa pembentukan konsep merupakan dua kegiatan mengkategori yang
berbeda yang menuntut proses berpikir yang berbeda pula. Seluruh
kegiatan mengkategori meliputi mengidentifikasi dan menempatkan
contoh-contoh (obyek-obyek atau peristiwa-peristiwa) ke dalam kelas
dengan menggunakan dasar kriteria tertentu.

Di dalam proses belajar, Bruner mementingkan partisipasi aktif dari
setiap siswa, dan mengenal dengan baik adanya perbedaan kemampuan.
Untuk menunjang proses belajar perlu lingkungan memfasilitasi rasa ingin
tahu siswa pada tahap eksplorasi. Lingkungan ini dimana siswa dapat
melakukan eksplorasi, penemuan-penemuan baru yang belum dikenal atau
pengertian yang mirip dengan yang sudah diketahui. Lingkungan seperti
ini bertujuan agar siswa dalam proses belajar dapat berjalan dengan baik
dan lebih kreatif.

Untuk memfasilitasi proses belajar yang baik dan kreatif harus
berdasarkan pada manipulasi bahan pelajaran sesuai dengan tingkat
perkembangan kognitif siswa. Manipulasi bahan pelajaran bertujuan untuk
memfasilitasi kemampuan siswa dalam berpikir merepresentasikan apa
yang dipahami sesuai dengan tingkat perkembangannya.

Menurut Bruner perkembangan kognitif seseorang terjadi melalui
tiga tahap yang ditentukan oleh bagaimana cara lingkungan, vaitu:

enactive, iconic, dan symbolic. Tahap enaktive, seseorang melakukan
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aktivitas-aktivitas dalam upaya untuk memahami lingkungan sekitarnya,
artinya, dalam memahami dunia sekitarnya anak menggunakan
pengetahuan motorik, misalnya melalui gigitan, sentuhan, pegangan, dan
sebagainya. Tahap iconic, seseorang memahami objek-objek atau dunianya
melalui  gambar-gambar dan visualisasi verbal. Maksudnya, dalam
memahami dunia sekitarnya anak belajar melalui bentuk perumpamaan
(tampil) dan perbandingan (komparasi). Tahap symbolic, seseorang telah
mampu memiliki ide-ide atau gagasan-gagasan abstrak yang sangat
dipengaruhi oleh kemampuannya dalam berbahasa dan logika. Dalam
memahami dunia sekitarnya anak belajar melalui simbol-simbol bahasa,
logika, matematika, dan sebagainya.

Komunikasinya dilakukan dengan menggunakan banyak simbol.
Semakin matang seseorang dalam proses berpikirnya, semakin dominan
sistem simbolnya. Secara sederhana teori perkembangan dalam fase
enactive, iconic dan symbolic adalah anak menjelaskan sesuatu melalui
perbuatan (ia bergeser ke depan atau kebelakang di papan mainan untuk
menyesuaikan beratnya dengan berat temannya bermain) ini fase enactive.
Kemudian pada fase iconic ia menjelaskan keseimbangan pada gambar atau
bagan dan akhirnya ia menggunakan bahasa untuk menjelaskan prinsip
keseimbangan ini fase symbolic.

Dalam mengaplikasikan metode Discovery Learning guru berperan
sebagai pembimbing dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk
belajar secara aktif, sebagaimana pendapat guru harus dapat membimbing
dan mengarahkan kegiatan belajar siswa sesuai dengan tujuan. Kondisi
seperti ini ingin merubah kegiatan belajar mengajar yang teacher oriented
menjadi student oriented.

Hal yang menarik dalam pendapat Bruner yang menyebutkan
hendaknya guru harus memberikan kesempatan muridnya untuk menjadi
seorang problem solver, seorang scientis, historin, atau ahli matematika.
Dalam metode Discovery Learning bahan ajar tidak disajikan dalam bentuk
akhir, siswa dituntut untuk melakukan berbagai kegiatan menghimpun

informasi, membandingkan, mengkategorikan, menganalisis,
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mengintegrasikan, mereorganisasikan bahan serta membuat kesimpulan-
kesimpulan.

Pada akhirnya yang menjadi tujuan dalam metode discovery
learning menurut Bruner adalah hendaklah guru memberikan kesempatan
kepada muridnya untuk menjadi seorang problem solver, seorang scientist,
historian, atau ahli matematika. Melalui kegiatan tersebut siswa akan
menguasainya, menerapkan, serta menemukan hal-hal yang bermanfaat
bagi dirinya.

Karakteristik yang paling jelas mengenai discovery sebagai metode
mengajar ialah bahwa sesudah tingkat-tingkat inisial (pemulaan) mengajar,
bimbingan guru hendaklah lebih berkurang dari pada metode-metode
mengajar lainnya. Hal ini tak berarti bahwa guru menghentikan untuk
memberikan suatu bimbingan setelah problema disajikan kepada pelajar.
Tetapi bimbingan yang diberikan tidak hanya dikurangi direktifnya
melainkan pelajar diberi responsibilitas yang lebih besar untuk belajar
sendiri.

Kelebihan Model Discovery Learning
Pada dasarnya bahwa guru dalam model discovery learning ini

bertujuan ingin membangkitkan keaktifan para siswanya untuk mempunya
pemikiran yang positif bagi perkembangan para dirinya masing-masing .
Oleh karena itu diadakannya kelebihan dan kelemahan pada model
discovery learning ini. Guru menginginkan parasiswanya mempunyai jiwa
yang aktif, rasa ingin tahu, mampu memecahkan suatu masalah dan gejala-
gejala. Dengan berikut adapun kelebihan dari model discovery learning

yaitu:

1) Membantu siswa untuk memperbaiki dan meningkatkan keterampilan-
keterampilan dan proses-proses kognitif. Usaha penemuan merupakan
kunci dalam proses ini, seseorang tergantung bagaimana cara belajarnya.

2) Menimbulkan rasa senang pada siswa, karena tumbuhnya rasa
menyelidiki dan berhasil.

3) Menyebabkan siswa mengarahkan kegiatan belajarnya sendiri dengan
melibatkan akalnya dan motivasi sendiri.

4) Metode ini dapat membantu siswa memperkuat konsep dirinya, karena
memperoleh kepercayaan bekerja sama dengan yang lainnya.
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5) Berpusat pada siswa dan guru berperan sama-sama aktif mengeluarkan
gagasan- gagasan. Bahkan gurupun dapat bertindak sebagai siswa, dan
sebagai peneliti di dalam situasi diskusi.

6) Membantu dan mengembangkan ingatan dan transfer kepada situasi
proses belajar yang baru.

7) Mendorong siswa berpikir dan bekerja atas inisiatif sendiri.

8) Mendorong siswa berpikir intuisi dan merumuskan hipotesis sendiri.

9) Situasi proses belajar menjadi lebih terangsang.

Kelemahan Model Discovery Learning
Pada dasarnya bahwa kelemahan model discovery learning ini yaitu

tuntutan terhadap pembelajaran, sesungguhnya membutuhkan kebiasaan
yang sesuai dengan perkembangan siswa. Dengan berikut adapun

kelemahan model discovery learning yaitu:

1) Metode ini menimbulkan asumsi bahwa ada kesiapan pikiran untuk
belajar. Bagi siswa yang kurang pandai, akan mengalami kesulitan
abstrak atau berpikir atau mengungkapkan hubungan antara konsep-
konsep, yang ftertulis atau lisan, sehingga pada gilirannya akan
menimbulkan frustasi.

2) Metode ini tidak efisien untuk mengajar jumlah siswa yang banyak,
karena membutuhkan waktu yang lama untuk membantu mereka
menemukan teori atau pemecahan masalah lainnya.

3) Harapan-harapan yang terkandung dalam metode ini dapat buyar
berhadapan dengan siswa dan guru yang telah terbiasa dengan cara-cara
belajar yang lama.

4) Pengajaran discovery lebih cocok untuk mengembangkan pemahaman,
sedangkan mengembangkan aspek konsep, keterampilan dan emosi
secara keseluruhan kurang mendapat perhatian.

5) Pada beberapa disiplin ilmu, misalnya IPA kurang fasilitas untuk
mengukur gagasan yang dikemukakan oleh para siswa.

6) Tidak menyediakan kesempatan-kesempatan untuk berpikir yang akan
ditemukan oleh siswa karena telah dipilih terlebih dahulu oleh guru.

Langkah-langkah Model Discovery Learning
Berikut ini langkah-langkah dalam mengaplikasikan model

discovery learning di kelas:

1) Menentukan tujuan pembelajaran.

2) Melakukan identifikasi karakteristik siswa (kemampuan awal, minat,
gaya belajar, dan sebagainya).

3) Memilih materi pelajaran.
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Menentukan topik-topik yang harus dipelajari siswa secara induktif
(dari contoh-contoh generalisasi).

Mengembangkan bahan-bahan belajar yang berupa contoh-contoh,
ilustrasi, tugas dan sebagainya untuk dipelajari siswa.

Mengatur topik-topik pelajaran dari yang sederhana ke kompleks, dari
yang konkret ke abstrak, atau dari tahap enaktif, ikonik sampai ke
simbolik.

Melakukan penilaian proses dan hasil belajar siswa.

Prosedur Aplikasi Metode Discovery Learning

Syah (2004, him. 244) dalam mengaplikasikan metode Discovery

Learning di kelas, ada beberapa prosedur yang harus dilaksanakan dalam

kegiatan belajar mengajar secara umum sebagai berikut:

1)

Stimulation (Stimulasi/Pemberian Rangsangan)

Pertama-tama pada tahap ini pelajar dihadapkan pada sesuatu yang
menimbulkan kebingungannya, kemudian dilanjutkan untuk tidak
memberi generalisasi, agar timbul keinginan untuk menyelidiki sendiri.
Disamping itu guru dapat memulai kegiatan pembelajaran dengan
mengajukan pertanyaan, anjuran membaca buku, dan aktivitas belajar
lainnya yang mengarah pada persiapan pemecahan masalah.

Stimulasi pada tahap ini berfungsi untuk menyediakan kondisi
interaksi belajar yang dapat mengembangkan dan membantu siswa
dalam mengeksplorasi bahan. Dalam hal ini Bruner memberikan
stimulation dengan menggunakan teknik bertanya yaitu dengan
mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang dapat menghadapkan siswa
pada kondisi internal yang mendorong eksplorasi. Dengan demikian
seorang Guru harus menguasai teknik-teknik dalam memberi stimulus
kepada siswa agar tujuan mengaktifkan siswa untuk mengeksplorasi

dapat tercapai.

2) Problem Statement (Pernyataan/ ldentifikasi Masalah)

Setelah dilakukan stimulasi langkah selanjutya adalah guru memberi

kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin
agenda-agenda masalah yang relevan dengan bahan pelajaran, kemudian
salah satunya dipilih dan dirumuskan dalam bentuk hipotesis (jawaban
sementara atas pertanyaan masalah) sedangkan menurut permasalahan

yang dipilih itu selanjutnya harus dirumuskan dalam bentuk pertanyaan,
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atau hipotesis, yakni pernyataan (statement) sebagai jawaban sementara
atas pertanyaan yang diajukan.

Memberikan  kesempatan siswa untuk mengidentifikasi dan
menganalisis permasasalahan yang mereka hadapi, merupakan teknik
yang berguna dalam membangun siswa agar mereka terbiasa untuk

menemukan suatu masalah.

3) Data Collection (Pengumpulan Data)
Ketika eksplorasi berlangsung guru juga memberi kesempatan

kepada para siswa untuk mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya
yang relevan untuk membuktikan benar atau tidaknya hipotesis. Pada
tahap ini berfungsi untuk menjawab pertanyaan atau membuktikan benar
tidaknya hipotesis.

Dengan demikian anak didik diberi kesempatan  untuk
mengumpulkan (collection) berbagai informasi yang relevan, membaca
literatur, mengamati objek, wawancara dengan nara sumber, melakukan
uji coba sendiri dan sebagainya. Konsekuensi dari tahap ini adalah siswa
belajar secara aktif untuk menemukan sesuatu yang berhubungan dengan
permasalahan yang dihadapi, dengan demikian secara tidak disengaja
siswa menghubungkan masalah dengan pengetahuan yang telah dimiliki.

4) Data Processing (Pengolahan Data)
Pengolahan data merupakan kegiatan mengolah data dan informasi

yang telah diperoleh para siswa baik melalui wawancara, observasi, dan
sebagainya, lalu ditafsirkan. Semua informai hasil bacaan, wawancara,
observasi, dan sebagainya, semuanya diolah, diacak, diklasifikasikan,
ditabulasi, bahkan bila perlu dihitung dengan cara tertentu serta
ditafsirkan pada tingkat kepercayaan tertentu (Djamarah, 2002:22).
Data processing disebut juga dengan pengkodean coding/
kategorisasi yang berfungsi sebagai pembentukan konsep dan
generalisasi. Dari generalisasi tersebut siswa akan mendapatkan
pengetahuan baru tentang alternatif jawaban/ penyelesaian yang perlu

mendapat pembuktian secara logis.
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5) Verification (Pembuktian)
Pada tahap ini siswa melakukan pemeriksaan secara cermat untuk

membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang ditetapkan tadi dengan
temuan alternatif, dihubungkan dengan hasil data processing.
Verification menurut Bruner, bertujuan agar proses belajar akan berjalan
dengan baik dan kreatif jika guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk menemukan suatu konsep, teori, aturan atau pemahaman melalui
contoh-contoh yang ia jumpai dalam kehidupannya.

Berdasarkan hasil pengolahan dan tafsiran, atau informasi yang
ada, pernyataan atau hipotesis yang telah dirumuskan terdahulu itu
kemudian dicek, apakah terjawab atau tidak, apakah terbukti atau tidak.

6) Generalization (Menarik Kesimpulan/Generalisasi)
Tahap generalisasi/ menarik kesimpulan adalah proses menarik

sebuah kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip umum dan berlaku
untuk semua kejadian atau masalah yang sama, dengan memperhatikan
hasil verifikasi. Berdasarkan hasil verifikasi maka dirumuskan prinsip-
prinsip yang mendasari generalisasi. Setelah menarik kesimpulan siswa
harus memperhatikan proses generalisasi yang menekankan pentingnya
penguasaan pelajaran atas makna dan kaidah atau prinsip-prinsip yang
luas yang mendasari pengalaman seseorang, serta pentingnya proses

pengaturan dan generalisasi dari pengalaman-pengalaman itu

7. Sikap Peduli dan Santun
a. Pengertian Sikap Peduli

Menurut Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa (2002, him. 841) Peduli
berarti mengindahkan, menghiraukan, memperhatikan. Jadi orang yang
peduli adalah orang yang memperhatikan objek.

Darmiyati Zuchdi (dalam Faizar Galing, 2014, 19) menjelaskan
bahwa, peduli sosial merupakan sikap dan tindakan yang selalu ingin
memberi bantuan kepada masyarakat yang membutuhkan. Berbicara
masalah kepedulian sosial maka tak lepas dari kesadaran sosial. Kesadaran
sosial merupakan kemampuan untuk mamahami arti dari situasi sosial. Hal

tersebut sangat tergantung dari bagaimana empati terhadap orang lain.
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1) Karakter Individu yang Peduli

Pilar kepedulian dirumuskan didalam beberapa lembaga diantaranya

Indonesia Heritage Foundation merumuskan Sembilan karakter dasar
yang menjadi tujuan pendidikan karakter, yaitu:

a)
b)
c)
d)
e)
f)
9)
h)
)

Cinta Tuhan dan alam semesta beserta isinya.
Tanggung jawab, kedisiplinan, dan kemandirian.
Kejujuran.

Hormat dan santun.

Kasih sayang, kepedulian dan kerjasama.

Percaya diri, kreatif, kerja keras dan pantang menyerah.
Keadilan dan kepemimpinan.

Baik dan rendah hati.

Toleransi, cinta damai dan persatuan.

2) Faktor Penghambat Sikap Peduli

Menurut Sugiyarbini (dalam Purwulan Heni, 2010, 63-64) ada dua

faktor pengambat dalam sikap peduli sosial, diantaranya:

a)

b)

Egois

Egois merupakan prinsip individu yang mengarah kepada
kepentingannya diri sendiri, baik itu demi manfaat maupun
kebahagiaannya.

Materialistis

Materialistis adalah sikap seseorang yang terlihat karena sebuah
motivasi dirinya dalam melakukan sesuatu yang menguntungkan
dirinya. Materi semata adalah istilah yang mudah dipahami dalam
masyarakat untuk melakukan usaha apapun. Hal ini juga ada
tendensi pribadi dalam kepentingan dirinya biasanya untuk meraih
sesuatu yang menjadi harapan dan tujuannya.

3) Ciri-ciri Peduli
Menurut Samani dan Hariyanto (2011, him. 151) indikator sikap peduli,

yaitu:

a) Memperlakukan orang lain dengan sopan,

b) Bertindak sastun,

c) Toleran terhadap perbedaan,

d) Tidak suka menyakiti orang lain,

e) Tidak mengambil keuntungan dari orang lain,
f) Mampu bekerja sama,

g) Mau terlibat dalam kegiatan masyarakat,

h) Menyayangi manusia dan makhluk lain,

i) Cinta damai menghadapi persoalan.

Indikator sikap peduli menurut buku panduan penilaian SD (2016, him. 25):
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1) Ingin tahu dan ingin membantu teman yang kesulitan dalam
pembelajaran, perhatian kepada orang lain.

2) Berpartisipasi dalam kegiatan sosial di sekolah, misal:
mengumpulkan sumbangan untuk membantu yang sakit atau
kemalangan.

3) Meminjamkan alat kepada teman yang tidak
membawa/memiliki.

4) Menolong teman yang mengalami kesulitan

5) Menjaga keasrian, keindahan, dan kebersihan lingkungan
sekolah.

6) Melerai teman yang berselisin (bertengkar).

7) Menjenguk teman atau pendidik yang sakit.

8) Menunjukkan perhatian terhadap kebersihan kelas dan
lingkungan sekolah.

b. Pengertian Sikap Santun

Sikap santun merupakan perilaku seseorang yang menjunjung tinggi
nilai- nilai menghormati, menghargai, tidak sombong dan berakhlak mulia.

Ujiningsih (dalam Elpa Redah, 2013, him.17). Perwujudan dari
perilaku santun adalah perilaku yang menghormati orang lain melalui
komunikasi  menggunakan bahasa yang tidak meremehkan atau
merendahkan orang lain. Dalam budaya sikap santun salah satunya ditandai
dengan perilaku menghormati kepada orang yang lebih tua, menggunakan
bahasa yang sopan, tidak memiliki sifat yang sombong.

Pengertian perilaku santun dalam Wikipedia dijelaskan bahwa
perilaku santun adalah peraturan hidup yang timbul dari hasil pergaulan
sekelompok itu. Norma kesopanan bersifat relatif, artinya apa yang
dianggap sebagai norma kesopanan berbeda-beda di berbagai tempat,
lingkungan, atau waktu.

Contoh-contoh norma kesopanan menurut Elpa (2013, him. 17)
adalah sebagai berikut:

1. Menghormati orang yang lebih tua.
2. Menerima sesuatu selalu dengan tangan kanan.
3. Tidak berkata-kata kotor, kasar, dan sombong.
4. Tidak meludah di sembarang tempat.
Santun atau sopan adalah sikap baik dalam pergaulan dari segi
bahasa maupun tingkah laku. Norma kesantunan bersifat relatif, artinya

norma kesantunan yang diterima bisa berbeda-beda di berbagai tempat,
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lingkungan, atau waktu. Menurut buku panduan penelitian sekolah dasar
(2016, him. 24) indikator sikap santun adalah sebagai berikut:

Menghormati orang lain dan menghormati cara bicara yang tepat.

Menghormati pendidik, pegawai sekolah, penjaga kebun, dan orang

yang lebih tua.

Berbicara atau bertutur kata halus tidak kasar.

. Berpakaian rapi dan pantas.

e. Mengucapkan salam ketika bertemu pendidik, teman, dan orang-
orang di sekolah.

f. Menunjukan wajah ramah, bersahabat, dan tidak cemberut.

g. Mengucapkan terima kasih apabila menerima bantuan dalam bentuk

jasa atau barang dari orang lain.

oo

oo

1. Aspek-aspek Sikap Santun
Aspek-aspek sikap santun menurut Baiq Sholatiyal (dalam Elpa

Redah, 2013, him.18) adalah sebagai berikut:

a. Menghormati orang yang lebih tua.

b. Tidak berkata-kata kotor dan kasar.

c. Tidak menyela pembicaraan.

d. Mengucapkan terima kasih setelah menerima bantuan orang lain.

e. Bersikap 3S (salam, senyum, sapa).

f. Meminta ijin ketika akan memasuki ruangan orang lain atau
menggunakan barang milik orang lain.

8. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar
Masalah belajar adalah masalah bagi setiap manusia, dengan belajar
manusia memperoleh keterampilan, kemampuan sehingga terbentuklah
sikap dan bertambahlah ilmu pengetahuan.
Bloom dalam Rusmono (2012, him. 8) menjelaskan tentang hasil

belajar sebagai berikut:

Perubahan perilaku yang meliputi tiga ranah, yaitu ranah
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Ranah kognitif meliputi
tujuan-tujuan belajar yang berhubungan dengan memanggil
kembali pengetahuan dan pengembangan kemampuan
intelektual dan keterampilan. Ranah efektif meliputi tujuan-
tujuan belajar yang menjelaskan perubahan sikap, minat,
nilai-nilai, dan pengembangan apresiasi dan penyesuaian.
Ranah psikomotorik mencakup perubahan perilaku yang
menunjukkan bahwa siswa telah mempelajari keterampilan
manipulatif fisik tertentu.
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Dari definisi di atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa hasil
belajar adalah prestasi belajar yang dicapai siswa dalam proses kegiatan
belajar mengajar dengan membawa suatu perubahan dan pembentukan
tingkah laku seseorang. Untuk menyatakan bahwa suatu proses belajar
dapat dikatakan berhasil, setiap guru memiliki pandangan masing-masing
sejalan dengan filsafatnya. Namun untuk menyamakan persepsi sebaiknya
kita berpedoman pada kurikulum yang berlaku saat ini yang telah
disempurnakan, antara lain bahwa suatu proses belajar mengajar tentang
suatu bahan pembelajaran dinyatakan berhasil apabila tujuan pembelajaran
khususnya dapat dicapai.

Untuk mengetahui tercapai tidaknya tujuan pembelajaran khusus, guru
perlu mengadakan tes formatif pada setiap menyajikan suatu bahasan
kepada siswa. Penilaian formatif ini untuk mengetahui sejauh mana siswa
telah menguasai tujuan pembelajaran khusus yang ingin dicapai. Fungsi
penelitian ini adalah untuk memberikan umpan balik pada guru dalam
rangka memperbaiki proses belajar mengajar dan melaksanakan program
remedial bagi siswa yang belum berhasil. Karena itulah, suatu proses belajar
mengajar  dinyatakan berhasil apabila hasilnya memenuhi tujuan

pembelajaran khusus dari bahan tersebut.

b. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar Siswa
Hasil belajar dapat dipengaruhi oleh berbagai hal. Secara umum

Hasil belajar dipengaruhi 3 hal atau faktor Faktor-faktor tersebut akan saya
uraikan dibawah ini, yaitu :

1) Faktor Internal
Faktor internal yang mempengaruhi Hasil belajar yang pertama

adalah Aspek fisiologis. Untuk memperoleh hasil Hasil belajar yang baik,
kebugaran tubuh dan kondisi panca indera perlu dijaga dengan cara :
makanan/minuman bergizi, istirahat, olah raga. Tentunya banyak kasus
anak yang prestasinya turun karena mereka tidak sehat secara fisik.

Faktor internal yang lain adalah aspek psikologis. Aspek psikologis
ini meliputi: inteligensi, sikap, bakat, minat, motivasi dan kepribadian.
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Factor psikologis ini juga merupakan factor kuat dari Hasil belajar,
intelegensi memang bisa dikembangkang, tapi sikap, minat, motivasi dan
kepribadian sangat dipengaruhi oleh factor psikologi diri kita sendiri. Oleh
karena itu, berjuanglah untuk terus mendapat suplai motivasi dari
lingkungan sekitar, kuatkan tekad dan mantapkan sikap demi masa depan
yang lebih cerah. Berprestasilah.

2) Faktor Eksternal
Selain faktor internal, Hasil belajar juga dipengaruhi oleh faktor

eksternal. Faktor eksternal meliputi beberapa hal, yaitu:

a) Lingkungan sosial, meliputi : teman, guru, keluarga dan masyarakat.
Lingkungan  sosial, adalah lingkungan  dimana  seseorang

bersosialisasi, bertemu dan berinteraksi dengan manusia disekitarnya. Hal
pertama yang menjadi penting dari lingkungan sosial adalah pertemanan,
dimana teman adalah sumber motivasi sekaligus bisa menjadi sumber
menurunnya prestasi. Posisi teman sangat penting, mereka ada begitu dekat
dengan kita, dan tingkah laku yang mereka lakukan akan berpengaruh
terhadap diri kita. Kalau kalian sudah terlanjur memiliki lingkungan
pertemanan yang lemah akan motivasi belajar, sebisa mungkin arahkan
teman-teman kalian untuk belajar. Setidaknya dengan cara itu kaluan bisa
memposisikan diri sebagai seorang pelajar.

Guru, adalah seorang yang sangat berhubungan dengan Hasil
belajar. Kualitas guru di kelas, bisa mempengaruhi bagaimana kita balajar
dan bagaimana minat Kita terbangun di dalam kelas. Memang pada
kenyataanya banyak siswa yang merasa guru mereka tidak memberi
motivasi belajar, atau mungkin suasana pembelajaran yang monoton. Hal
ini berpengaruh terhadap proses pembelajaran.

Keluarga, juga menjadi faktor yang mempengaruhi Hasil belajar
seseorang. Biasanya seseorang yang memiliki keadaan keluarga yang
berantakan (broken home) memiliki motivasi terhadap prestasi yang rendah,
kehidupannya terlalu difokuskan pada pemecahan konflik kekeluargaan
yang tak berkesudahan. Maka dari itu, bagi orang tua, jadikanlah rumah
keluarga kalian surga, karena jika tidak, anak kalian yang baru lahir

beberapa tahun lamanya, belum memiliki konsep pemecahan konflik batin
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yang kuat, mereka bisa stress melihat tingkah kalian wahai para orang tua
yang suka bertengkar, dan stress itu dibawa ke dalam kelas.

Yang terakhir adalah masyarakat, sebagai contoh seorang yang
hidup dimasyarakat akademik mereka akan mempertahankan gengsinya
dalam hal akademik di hadapan masyarakatnya. Jadi lingkungan masyarakat
mempengaruhi pola pikir seorang untuk berprestasi. Masyarakat juga,
dengan segala aktifitas kemasyarakatannya mepengaruhi tidakan seseorang,
begitupun juga berpengaruh terhadap siswa dan mahasiswa.

b) Lingkungan non-sosial, meliputi : kondisi rumah, sekolah, peralatan,
alam (cuaca).
Non-sosial seperti hal nya kondiri rumah (secara fisik), apakah rapi,

bersih, aman, terkendali dari gangguan yang menurunkan Hasil belajar.
Sekolah juga mempengaruhi Hasil belajar, dari pengalaman saya, ketika
anak pintar masuk sekolah biasa-biasa saja, prestasi mereka bisa
mengungguli teman-teman yang lainnya. Tapi, bila disandingkan dengan
prestasi temannya yang memiliki kualitas yang sama saat lulus, dan dia
masuk sekolah favorit dan berkualitas, prestasinya biasa saja. Artinya
lingkungan sekolah berpengaruh. cuala alam, berpengaruh terhadap hasil

belajar.

c. Penilaian Hasil Belajar
Skripsi Yuyun Yuliani (2014, him. 23) Djamarah dan Zain (2002,

him.  120-121) menjelaskan tentang mengukur dan mengevaluasi hasil
belajar siswa tersebut dapat dilakukan melalui tes prestasi belajar.
Berdasarkan tujuan dan ruang lingkunya, tes prestasi belajar dapat
digolongkan ke dalam jenis penilaian, sebagai berikut:
1) Tes Formatif

Tes ini dapat mengukur satu atau beberapa pokok bahasan tertentu
dan tujuan untuk memperoleh gambaran tentang daya serap siswa terhadap
pokok bahasan tersebut. Hasil tes ini dimanfaatkan untuk memperbaiki

proses belajar mengajar dalam waktu tertentu.


http://ainamulyana.blogspot.com/2012/02/penilaian-hasil-belajar.html
http://ainamulyana.blogspot.com/2012/02/penilaian-hasil-belajar.html

45

2) Tes Subsumatif
Tes ini meliputi sejumlah bahan pengajaran tertentu yang telah

diajarkan dalam waktu tertentu. Tujuannya adalah untuk memperoleh
gambaran daya serap siswa untuk meningkatkan tingkat prestasi belajar
atau hasil belajar siswa. Hasil tes subsumatif ini dimanfaatkan untuk
memperbaiki  proses belajar mengajar dan diperhitungkan dalam
menentukan nilai rapor.
3) Tes Sumatif

Tes ini diadakan untuk mengukur daya serap siswa terhadap bahan
pokok-pokok bahasan yang telah diajarkan selama satu semester, satu atau
dua bahan pelajaran. Tujuannya adalah untuk menetapkan tarap atau tingkat
keberhasilan belajar siswa dalam satu periode belajar tertentu. Hasil dari tes
sumatif ini dimanfaatkan untuk kenaikan kelas, menyusun peringkat

(rangking) atau sebagai ukuran mutu sekolah.

Kerangka Pemikiran

Berdasarkan hasil observasi peneliti di SDN Tanjung Jaya, dalam
proses pembelajaran siswa kurang memiliki minat atau motivasi terhadap
pembelajaran di kelas. Kedua kurangnya sikap peduli siswa dalam
pembelajaran baik itu tentang pembelajaran maupun terhadap teman
sekelas, dan masih banyak siswa yang tidak memperhatikan guru saat
kegiatan pembelajaran berlangsung ataupun saat temannya maju kedepan
untuk mengemukakan pendapat. Ketiga kurangnya sikap santun baik
terhadap guru, teman dan sekitar sekolah terkadang siswa tidak bertegur
sapaa dan tidak memberi salam ketika bertemu guru dan masih banyak
siswa yang berkata kurang sopan terhadap teman sekelas, dan kurangnya
aktivitas siswa yang cenderun pasif, sehingga berdampak pada keterampilan
siswa saat pembelajaran.

Oleh karena itu, dalam proses pelaksanaan pembelajarannya guru di
harapkan dapat memilih strategi yang tepat dalam pembelajaran. Misalnya
dengan memilih model atau metode pembelajaran yang tepat agar siswa

dapat berperan aktif dalam pembelajaran. Bukan hanya sekedar mencatat,


http://ainamulyana.blogspot.com/2012/02/penilaian-hasil-belajar.html
http://ainamulyana.blogspot.com/2012/02/penilaian-hasil-belajar.html
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menghafal dan mendengarkan di dalam pembelajaran. Salah satu alternatif
penggunaan model pembelajaran yang sesuai untuk meningkatkan
partisipasi aktif siswa di dalam kelas adalah dengan menggunakan model
pembelajaran penemuan terbimbing. Sehingga pembelajaran di kelas
menjadi lebih bermakna.

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran berbasis penemuan merupakan model pembelajaran yang
menyediakan pengetahuan baru seperti pengetahuan konsep atau objek-
objek pembelajaran.
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Berdasarkan kerangka berpikir di atas, kelebihan dari model Discovery
Learning akan meningkatkan pembelajaran di tema Indahnya Kebersamaan
yang nanti nya akan berpengaruh pada sikap peduli, dan santun serta hasil
belajar siswa yang meliputi aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Karena
pada model Discovery Learning menekankan agar peserta didik terlibat
langsung pada pembelajaran pembelajaran sehingga peserta didik dapat
mengalami dan menemukan sendiri konsep-konsep yang harus ia Kkuasai.
Dengan demikian subtema yang di sampaikan dapat di proses dengan baik oleh
peserta didik. Keberhasilan penggunaan model discovery Learning dalam

subtema Keberagaman Budaya bangsaku.

10. Asumsi dan Hipotesis
a. Asumsi
Asumsi pada penelitian ini adalah penggunaan model Discovery

Learning dapat meningkatkan sikap peduli, santun dan hasil belajar siswa

dengan alasan bahwa dengan menggunakan model pembelajaran Discovery

Learning diharapkan siswa memiliki sikap peduli, santun dan meningkatkan

hasil belajar siswa, memiliki tingkat konsentrasi yang tinggi, kemampuan

berpikir Kkritis, serta dapat menyelesaikan suatu masalah dalam dunia nyata.
b. Hipotesis

Berdasarkan asumsi di atas, maka dapat ditarik hipotesis sebagai berikut:

1) Jika perencanaan disusun dengan model discovery learning maka hasil
belajar siswa akan meningkat.

2) Jika pelaksanaan pembelajaran menggunakan model discovery learning
maka akan meningkatkan hasil belajar siswa di kelas IV pada Subtema
Keberagaman Budaya Bangsaku.

3) Jika guru menggunakan model Discovery Learning maka sikap peduli
dan santun siswa kelas IV Tanjung Jaya pada subtema Keberagaman
Budaya Bangsaku akan meningkat.

4) Jika guru menggunakan model Discovery Learning maka hasil belajar
siswa kelas 1V SDN Tanjung Jaya pada subtema Keberagaman Budaya

Bangsaku akan meningkat.
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5) Jika guru menggunakan model pembelajaran Discovery Learning maka
keterampilan siswa kelas 1V SDN Tanjung Jaya pada subtema

Keberagaman Budaya Bangsaku akan meningkat.



